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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan penyusunan laporan keuangan 

usaha kecil menengah terhadap kinerja UMKM yang ada di Desa Kelambir Lima Kebun daengan 

mengetahui perhitungan atau penyusunan laporan keuangan maka akan dilihat juga apakah 

berpengaruh pada kinerja UMKM yang dijalankan oleh masyarakat di Desa Kelambir Lima Kebun 

khusunya para ibu rumah tangga yang sebagian besar tidak mengetahui  cara membuat dan 

melakukan perhitungan setiap unsur yang terkait dalam suatu laporan keuangan. Analisis 

pengaruh kemampuan penyusunan laporan keuangan terhadap kinerja    UMKM dalah sebagai 

berikut untuk uji parsial t diperoleh  nilai t hitung diperoleh dari tabel hasil out put SPSS versi 20 

yaitu sebesar 2,632 sementara untuk t tabel yang nantinya akan dibandingkan dengan t tabel 

2,021 dari rumus t (0,05; (n-k) maka diperoleh nilai t (0,05; 40) adalah 2,021  dan nilai signifikan 

< 0,05 yaitu sig 0,012 maka  dapat disimpulkan bahwa t hitung >  t tabel maka H0 di tolak dan Ha 

diterima kesimpulan ada pengaruh yang positif dan signifikan kemampuan penyusunan laporan 

keuangan terhadap kinerja UMKM. 

Kata Kunci:   Laporan Keuangan, Kinerja, UMKM. 
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PENDAHULUAN 

Pelaku Usaha Kecil dan 
Menengah sering sekali merasa bahwa 
usaha yang dijalankan sudah berjalan 
dengan baik, tetapi sebenarnya ketika 
ditanyakan dari beberapa pelaku usaha  
apakah pernah membuat laporan 
keuangan terkait usaha yang dijalankan 
maka sebagian besar para pelaku usaha 
yang ada di Desa Kelambir Lima ini akan 
menjawab tidak tau dan tidak pernah 
merasa ingin mengetahui karena belum 
memiliki kesadaran akan pentingnya 
pembuatan laporan keuangan, secara 
tidak langsung dengan mengetahui cara 
perhitungan dan penyusunan laporan 
keuangan para  pelaku usaha bisa 
menjalankan usahanya dengan kontrol  
atau pengawasan yang baik sehingga 
menjaga usaha yang dijalankan dari 
kondisi merugi.  

Kurangnya pemahaman 
terhadap perhitungan dan penyususnan 
laporan keuangan membuat para pelaku 
usaha terkhusus para ibu rumah tangga 
di Desa Kelambir Lima tidak memiliki 
target perolahan laba atau keuntungan 
dari setiap usaha yang dijalankan. 
Perhitungan setiap biaya yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan suatu 
produk juga tidak pernah dilakukan 
dalam menentukan harga jual produk 
juga tidak ada dasarnya dan penentuan 
harga pokok produksi juga tidak pernah 
dilakukan. Usaha yang dilakukan hanya 
berjalan seperti biasa tanpa ada 
penetapan target untuk usaha yang 
dijalankan. 

Untuk memberikan pemahaman 
kepada masyarakat pelaku usaha di Desa 
Kelambir Lima sebagai pendahuluan 
dinformasikan pentingnya penyusunan 
laporan keuangan  dalam menjalankan 
usaha, laporan keuangan adalah ikhtisar 
yang menunjukkan ringkasan posisi 
keuangan dan hasil usaha sebuah 
organisasi yang menjalankan transaksi 
keuangan.  

Dengan mensosialisasikan 
pentingnya perhitungan dan pembuatan 

laporan keuangan yang teratur dan tertib 
administrasi akan mempermudah para 
pelaku usaha dalam hal ini ibu rumah  
tangga dengan dibuatnya laporan 
keuangan yang teratur tidak hanya 
mempermudah untuk mengontrol usaha 
dan memantau perkembangan usaha dan 
bisa secara tidak langsung  memberikan 
kesempatan usaha untuk lebih 
berkembang dengan menarik investor 
atau mitra usaha untuk menanamkan 
modal terkait usaha yang sedang 
dijalankan. Definisi UMKM berdasarkan 
kuantitas tenaga kerjanya menurut BPS 
(Badan Pusat Statistik) yaitu usaha 
mikro kecil dan menengah yaitu usaha 
yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 
orang sampai 19 orang, sedangkan untuk 
usaha menengah merupakan usaha yang 
memiliki tenaga kerja 20 orang sampai 
dengan 99 orang . Menurut kementrian 
Keuangan berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan Nomor 316/KMK 
016/1994 tanggal 27 Juni 1994 bahwa 
Usaha Kecil sebagai peroarangan /badan 
usaha yang telah melakukan kegiatan/ 
usaha yang mempunyai 
penjualan/omset per tahun setinggi – 
tingginya Rp. 600.000.000 atau asset 
(aktiva) setinggi – tingginya Rp. 
600.000.000 (di luar tanah dan 
bangunan yang ditempati) Contohnya 
Firma, CV, PT, dan Koperasi yakni dalam 
bentuk badan usaha. Sedangkan contoh 
dalam bentuk perorangan antara lain 
pengerajin industry rumah tangga, 
peternak, nelayan pedagang barang dan 
jasa lainnya.   Beberapa usaha mikro yang 
ada di Des Kelambir Lima Kebun adalah : 

 
Tabel 2.1. Data UMKM yang ada di desa 

Kelambir Lima Kebun 

No Pemilik Nama Usaha 
1 Dwi Purwanti Ayam Geprek 
2 Winda Pupuk Kandang 
3 Partik Mie Sop 
4 Suparyati Jamu/Kelontong 
5 Fitriani Kelontong 
6 Harlina Online Kue 
7 Jumaidah Kue Kering 
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8 Tusinem Kue Kering 
9 Ellyana Kue Kering 
10 Supriati Kue Kering 
11 Sunarti/Surya Kelontong 
12 Sumiati Mi Sop 
13 Sunarti Kelontong 
14 Rani Mi Sop 
15 Reni Mi Goreng 
16 Sukamto Kelontong/Mi 

sop 
17 Andi Suprapti Sayur Masak 
18 Dewi Kelontong 
19 Sri 

Ramadhana 
Mi Sop 

20 Tukiyar Kelontong 
21 Syarifah Ayam Geprek 
22 Army Darsih Spring Bed 
23 Uci Jajanan Pasar 
24 Dewi 

Lismono 
Misop 

25 Ainnur Batagor 
26 Elly Sariati Sate 
27 Mariana Kelontong 
28 Abdullah 

Anang 
Tempe 

29 Yatimin Bakso 
30 Lisnayati Bakso 
31 Suriani Kelontong 
32 Sudarmi Pecal 
33 Sri Swastika Pesanan 
34 Martiyem Baju online 
35 Wardiaman Kelontong 
36 Rosmey 

Pasaribu 
Kelontong 

37 Tringot 
Nababan 

Kelontong 

38 Manalu Kelontong 
39 Sitompul Kelontong 
40 Simanjuntak Kelontong 
41 Siti Aminah Labu wajik 

(pesanan) 
42 Sartijah Jamu 

Sumber : Data Primer UMKM di dusun 
XV gang Sedayu Desa Kelambir Lima 
Kebun Tahun 2021 
 

Berdasarkan data UMKM di atas 
ada beberapa usaha yang sejenis dan 

memang sudah dijalankan selama lebih 
dari 5 tahun termasuk kedalam usaha 
yang sudah turun temurun.  Berdasarkan 
pendapat (Rudjito, 2003) bahwa 
pengertian usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) adalah usaha yang 
punya peran penting dalam 
perekonomian negara Indonesia baik 
dari sisi lapangan kerja yang tercipta 
maupun jumlah usahanya.  Berdasarkan 
pendapat diatas jelas sekali bahwa 
UMKM membawa dampak yang postif 
untuk membuka lapangan kerja yang 
Sebagian masyarakat memang 
mempunya kemampuan dalam 
membuka usaha akan menyalurkannya 
dengan membuka lapangan usaha bisa 
berupa usaha yang micro dengan modal 
yang bisa disesuaikan tanpa harus 
melakukan peminjaman di Bank. Adapun 
jenis usaha yang memiliki modal yang 
besar maka diperlukan peminjaman di 
Bank dengan memperhatikan apakah 
usaha yang dijankan mampu untuk 
membayar kredit bank salah satu 
caranya adalah dengan membuat 
penyusunan laporan keuangan sehingga 
dapat dilihat dengan jelas berapa jumlah 
biaya yang keluar dan pendapatan yang 
diterima sehingga dapat dicadangkan 
untuk pembayaran kredit jika 
mengambil bantuan dana/modal dari 
bank. 

Banyak sekali kaitan antara 
penyusunan UMKM dengan penyusunan 
laporan keuangan untuk meningkatkan 
kinerja ketiga merupakan unsur yang 
saling berkaitan dan dapat dijadikan 
sebagai landasan untuk memulai suatu 
kegitan yang memang bisa dianggap 
berdampak positif salah satunya dengan 
adanya penyususnan laporan keuangan 
terkait UMKM yang dijalankan maka 
orang tidak lagi bingung apa yang 
dimaksud dengan pengklasifikasian 
biaya yang ada di dalamnya kemudian 
dalam merencanakan laba juga tidak lagi 
asal tetapi ada nilai atau perhitungan 
yang harus disesuaikan yaitu nilai mark 
up dari suatu produk yang dihasilkan 
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dengan begitu keuntungan yang 
diperoleh tidak asal dan memang sudah 
direncanakan atau ditargetkan.  

 
Laporan Keuangan 
Pengertian laporan keuangan 

menurut Harahap (2014) laporan 
keuangan adalah kondisi keuangan dari 
hasil usaha suatu perusahaan pada saat 
tertentu atau jangka waktu tertentu. 
Pendapat ini diperkuat dengan pendapat 
Ikatan Akuntan Indonesia (2015) dalam 
SAK (Standar Akuntansi Keuangan) No 1. 
bahwa laporan keuangan merupakan 
bagian dari proses pelaporan keuangan 
dan laporan keuangan adalah sutau 
penyajian tersetruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu 
entitas.  

Untuk penulisan laporan 
keuangan biasanya ditentujkan oleh 
kebijakan perusahaan yang bisa 
dilakukan sebulan sekali, setahun sekali 
atau mengkombinsikan kedua 
tergantung dari keperluan perusahaan 
tersebut.  

Laporan keuangan dibuat untuk 
mengetahui kondisi finansial perusahaan 
secara keseluruhan sehingga para 
stakeholder dan pengguna informasi 
akuntasi bisa melakukan evaluasi dan 
cara pencegahan dengan tepat dan cepat 
jika kondisi keuangan usaha mengalami 
masalah atau memerlukan perubahan.  

Pembuatan laporan keuangan ini 
harus tepat guna dibuat secara cermat 
dan bisa dipertanggungjawabkan yang 
bisa diserahkan secara mutlak kepada 
orang yang berkompeten di bidangnya 
sebagai acuan untuk memperbaiki 
kinerja UMKM di masa yang akan datang. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan analisis regresi 
linier sederhana, besarnya pengaruh 
satu variabel terikat untuk memprediksi 
satu variabel bebas (Khasan et al., 2021) 

Pada regresi sederhana biasanya 
data yang digunakan memiliki skala 
interval atau rasio. 

Rumus regresi linier sederhana 
adalah sebagai berikut : 

Y = a + bX 
Keterangan : 
Y= Variabel dependent  (variabel 
       terikat) Kemampuan 

penyusunan laporan 
keuangan 

X= Variabel Independent 
(variabel bebas) Kinerja 
UMKM  

a    =   konstanta  
            (nilai dari Y apabila X = 0) 
B    = koefiisen regresi (pengaruh 

positif atau negative) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dengan 
menggunakan IBM SPSS Statistic sebagai 
alat bantu dalam pengolahan data. 
Analisis regresi di sini memiliki tujuan 
menentukan taksiran mean dan nilai dari 
variabel kemampuan penyusunan 
laporan keuangan dan kinerja UMKM 
dan untuk menguji keterikatan antara 
kedua variabel dalam penelitian ini juga 
digunakan analisis statistik deskriptif. 
Analisis deskriptif disajikan dengan cara 
yang bervariatif pada umumnya 
disajikan dalam bentuk prekuensi dan 
persentase, tabulasi silang dan dengan 
berbagai bentuk grafik dan chart pada 
data yang ukan kategorial, serta berupa 
statistic seperti mean dan varians Azwar 
dalam (Inferensi, 2015). 

Untuk penelitian ini akan 
dibahas terkait dengan uji asumsi klasik 
yang termasuk kepada : Uji Normalitas, 
Uji Multikolinieritas, Uji 
Heterokesdasitas dan Uji Autokorelasi.  

 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan 

sebelum data diolah berdasarkan model-
model penelitian yang dilakukan yang 
diajukan. Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel penggangu 
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atau residu memiliki distribusi normal. 
Sebagai dasar bahawa uji t dan uji F 
mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi 
ini dilanggar maka model regresi 
dianggap tidak valid dengan jumlah 
sample yang ada (Rusiadi et al., 2017). 

Pengujian ini diperlukan karena 
untuk melakukan uji t dan uji F 
mangasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Pengujian 
normalitas pada penelitian ini 
menggunakan dua buah jenis analisis 
pengujian yaitu analisis grafik yang 
terdiri dari uji Histogram dan P-P Plot 
serta analisis statistic yang terdiri dari uji 
Kolmogorof Smirnov Test. 

 
Analisis Grafik 
Uji Normalitas pada analisis 

grafik dilihat dari histograf bar dan PP – 
plot . Hasil Uji normalitas dapat dilihat 
pada histogram di bawah ini  

 
Gambar 5.1. Histogram Uji Normalitas 

Sumber : Hasil Output Pengolahan SPSS Versi 20 
 

Hasil pengujian normalitas 
dengan histogram menunjukkan bahwa 
grafik pada histogram cenderung 
cembung di tengah dan membentuk 
seperti lonceng. Hal ini dapat dilihat 
grafik tertinggi berada pada titik nol dan 
bentuk grafik tidak melenceng ke kiri 
maupun ke kanan sehingga hal ini 
mengindikasikan bahwa residual data 
telah tersebar secara normal.  

Normalitas juga dapat dilihat 
dengan melihat penyebarab data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik PP – 

Plot. Jika penyebaran mengikuti garis 
diagonal pada histogram, maka dapat 
dikatakan normal. Grafik PP – Plo hasil 
uji normalitas dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini : 

 

 
Gambar 5.2 PP – plot Uji Normalitas 

Sumber : data diolah SPSS VERSI 20  
 

Hasil pengujian normalitas data 
dengan menggunakan gambar PP – Plot 
terlihat titik – titik yang berjumlah 42  
buah untuk variabel terikat kinerja 
UMKM menyebar di sekita garis diagonal, 
mengikuti garis diagonal dan banyak titik 
– titik data menyentuh garis diagonal 
sehingga hal ini dapat disimpulkan 
bahwa data telah berdistribusi secara 
normal.  

 
2. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independent). Uji ini 
dilakukan dengan melihat nilai tolerance 
dan variance inflation faktor (VIF) dari 
hasil analisis dengan mneggunakna SPSS. 
Apabila nilai tolerance value  > 0,10 dan 
VIP maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
masalah multikolinieritas (Rusiadi et al., 
2017) 

Hasil uji multikolinieritas dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini :  
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Tabel. 5.12.  Hasil Uji multikolinieritas 

variabel bebas (independent) 

 
 

Dari tabel di atas bisa dilihat nilai 
dari tolerance value 1,00 > 0,10 dan niai 
VIF > 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel X kemampuan penyusunan 
laporan keuangan lulus uji 
multikoliniertas.  

 
3. Uji Heterokesdasitas 
Uji heterokesdasitas digunakan 

untuk melihat apakah tedapat 
ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain ( 
Rusiadi, 2016 : 157). Hasil Uji 
heterokesdasitas dapat dilihat pada 
gambar berikut :  

 
Gambar 5.3. Hasil Output Scaterplot untuk 

Uji Heterokesdasitas 
 

Dari gambar di atas dapat dilihat 
bahwa : 

a.  Titik – titik data yang 
berjumlah 42 buah titik 
menyebar di atas dan di 
bawah atau di sekitar titik 0 

b. Titik – titik data tidak 
menggumpal hanya di atas 
atau di bawah saja 

c. Peneybaran titik – titik data 

tidak membentuk pola 
bergelombang, melebar 
kemudian menyempit dan 
melebar kembali 

d. Penyebaran titik – titik data 
tidak berpola dan tidak 
menggumpal 

e. Penyebaran titik – titik data 
telah menyebar secara acak.   
 

Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa model regresi ini 
terbebas dari masalah heteokesdasitas 
dan bersifat homokesdasitas.  

 
5.1. Analisis Regresi Linier 

Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana 

adalah hubungan secara linier antara 
satu variabel independent (X) dengan 
variabel dependent (Y). Analisis regresi 
sederhana dapat juga digunakan untuk 
mengetahui arah dari hubungan antara 
varaiabel bebas dengan variabel terikat 
apakah memiliki hubungan positif atau 
negative serta untuk memprediksi nilai 
dari variabel terikat apabila nilai variabel 
bebas mengalami kenaikan ataupun 
penurunan. Pada regresi sederhana 
biasanya data yang digunakan memiliki 
skala interval atau rasio. 

Rumus regresi linier sederhana 
adalah sebagai  

berikut : 
Y = a + bX 
Keterangan : 
Y =Variabel dependent  (variabel 

terikat) Kemampuan 
penyusunan laporan    
keuangan 

X=Variabel Independent 
(variabel bebas) Kinerja 
UMKM  

a= konstanta (nilai dari Y apabila 
X = 0) 

b=koefiisen regresi (pengaruh 
positif atau negative) 

 
 



Nina Fadilah, Nur Aliah, Hidayati Purnama Lubis 
Analisis Pengaruh Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Kinerja Umkm  Di Desa…………..….(Hal 899-908) 

 

905 
 

Tabel 5.13. Hasil Uji Regresi Linier 
Sederhana 

 
 
Dari tabel 5.15. hasil uji regresi 

linier sederhana dapat dibentuk 
persamaan model regresi sebagai berikut 
: 

Y = a + b X 
Y = 23,47 + 0,266 X 
Penjelasan dari hasil output di 

atas adalah sebagai berikut : 
a. Jika segala sesuatu terjadi 

pada variabel bebas 
kemampuan penyusunan 
laporan keuangan (X)  
dianggap konstan atau tidak 
dihitung maka kinerja UMKM 
(Y) sebenarnya telah ada 
yaitu 23,47. 

b. Jika terjadi peningkatan satu 
satuan untuk variabel bebas X 
kemampuan penyusunan 
laporan keuangan maka 
varaibel terIkatnya yaitu 
kinerja UMKM mengalami 
peningkatan dengan 
tingkatan kenaikan sebesar 
0,266 satuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin 
meningkat kemampuan 
penyusunan laporan 
keuangan maka kinerja 
UMKM juga semakin naik 
 

5.2.  Uji Hipotesis 
• Uji Partial (Uji t ) 
Yang dimaksud dengan uji t 

sangat membantu untuk mengetahui 
pengaruh secara kualitas dan kuantitas 
satu variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya, uji parsial menunjukkan 
seberapa jauh setiap variabel bebas 
secara parsial terhadap variabel terikat. 
Untuk pengujian hipotesis assosiatif 

(hubungan) digunakan rumus uji 
signifikansi korelasi product moment. 
Rumus yang digunakan untuk mencari 
thitung adalah uji t adalah sebagai berikut 
(Sugiyono, 2017) 

 

t = 
𝑟
𝑝√𝑛−𝑘

√1−𝑟𝑝2
 

Keterangan : 
rp = korelasi parsial yang 

ditemukan 
n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel (bebas + 

terikat) 
t = thitung yang selanjutnya  

dikonsultasikan dengan t 
tabel  

 
untuk mengetahui diterima 

tidaknya hipotesis maka perlu dilakukan 
uji t dengan kriteria sebagai berikut : 

Pengujian X : 

1. H0 : 𝛽1= 0, artinya kemampuan 
penyusunan laporan 
keuangan secara partial tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja UMKM di 
Desa Kelambir Lima Kebun. 

2. H0 : 𝛽1≠ 0, artinya kemampuan 
penyusunan laporan 
keuangan secara partial 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja UMKM di 
Desa Kelambir Lima Kebun. 
 

Manullang dan Pakpahan (2014 : 
204) menjelaskan kriteria pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut : 

• Terima H0 (Tolak Ha)  jika 
thitung < t tabel atau 
signifikan > 0.05 

• Tolak H0 (Terima Ha) jika 
thitung>t tabel atau 
signifikan<0,05 
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Tabel 5.14. Hasil  Uji t dengan menggunakan 
SPSS versi 20 

 
 
Dari tabel di atas diketahui hasil 

output SPSS menggunakan SPSS Versi 20 
adalah sebagai berikut :  

Untuk nilai t hitung diperoleh 
dari tabel hasil out put SPSS versi 20 
yaitu sebesar 2,632 sementara untuk t 
tabel yang nantinya akan dibandingkan 
dengan t tabel 2,021 dari rumus t (0,05; 
(n-k) maka diperoleh nilai t (0,05; 40) 
adalah 2,021  dan nilai signifikan < 0,05 
yaitu sig 0,012 maka  dapat disimpulkan 
bahwa t hitung >  t tabel maka H0 di tolak 
dan Ha diterima kesimpulan ada 
pengaruh yang porsitif dan signifikan 
kemampuan penyusunan laporan 
keuangan terhadap kinerja UMKM 

 
5.3.  Uji F 
Uji statistic F adalah uji 

signifikansi secara keseluruhan terhadap 
garis regresi yang diteliti, apakah Y 
berhubungan linier terhadap X berikut 
ini adalah tahapan melakukan uji F : 
(Ghozali, 2008) Untuk melakukan uji 
simultan (Uji Statsitik F)  Menentukan 
hipotesis H0 = X dan Y secara Bersama – 
sama tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan dan H1 = X dan Y secara 
Bersama-sama memiliki pengaruh yang 
signifikan (Simultan)  

 
Tabel 5.15. Hasil Uji F Out Put SPSS 

 
 
Berdasarkan hasil uji output 

SPSS di atas diperoleh nilai dari Fhitung 
adalah 6,929 dengan signifikan 0.12 

maka jika dilakukan perbandingan 
dengan F tabel yang diperoleh dari tabel 
F tabel (0,05, 1, 41) adalah 4,08 maka 
didapat perbandingan F hitung > F tabel 
dan sig < 0,05 maka dapat disimpulkan 
Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 
pengaruh yang postif dan signifikan 
secara simultan atau serempak antara 
variabel bebas dan variabel terikatnya.  

 
5.4.  Uji Determinasi 
 Uji determinasi digunakan 

untuk melihat seberapa besar 
kemampuan model menerangkan 
variabel terikatnya. Selain itu uji 
determinasi juga dapat digunakan untuk 
melihat keeratan dan keakuratan 
hubungan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikatnya. Jika determinasi (R2) 
semakin mendekati 1 maka pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya sangat kuat. 

 
Tabel 5.16. Hasil Uji Determinasi 

 
 

Dari hasil output di atas dapat 
diketahui bahwa nilai Adjusts R square 
adalah 0,126. Hal ini dikarenakan nilai 
yang jauh dari 1 maka hubungan antara 
variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya termasuk kepada golongan 
yang sangat tidak erat  
 
SIMPULAN 

Persamaan model regresi yang 
terbentuk dari hasil analisis regresi linier 
sederhana adalah sebagai berikut : 

Y = 23,47 + 0,266 X 
Jika segala sesuatu terjadi pada 

variabel bebas kemampuan penyusunan 
laporan keuangan (X)  dianggap konstan 
atau tidak dihitung maka kinerja UMKM 
(Y) sebenarnya telah ada yaitu 23,47. Jika 
terjadi peningkatan satu satuan untuk 
variabel bebas X kemampuan 
penyusunan laporan keuangan maka 
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varaibel terIkatnya yaitu kinerja UMKM 
mengalami peningkatan dengan 
tingkatan kenaikan sebesar 0,266 satuan. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
meningkat kemampuan penyusunan 
laporan keuangan maka kinerja UMKM 
juga semakin naik 
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